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ABSTRAK 

   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih sedikitnya penelitian mengenai lirik 

upacara adat pernikahan, selain itu lirik upacara adat pernikahan masih 

digunakan saat melaksanakan upacara adat pernikahan, tapi masih banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui isi dan makna lirik upacara adat pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur lirik upacara adat 

pernikahan, menginterpretasi lirik upacara adat pernikahan dengan 

menggunakan studi semiotik, dan mengungkap nilai etnopedagogik yang 

terkandung dalam lirik upacara adat pernikahan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitin ini 

adalah lirik upacara adat pernikahan di Desa Sukamulya Kecamatan Cigugur 

Kabupaten Kuningan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan studi pustaka. Berdasarkan hasil 

penelitian, struktur lahir lirik upacara adat pernikahan didapat (1) diksi yang 

menggunakan kata-kata pilihan yang berhubungan dengan kebahagiaan, rasa 

sayang, harapan, pepatah/ amanat, dan keimanan, (2) 29 imaji, (3), 15 gaya 

bahasa, dan (4) 51 purwakanti. Sedangkan struktur batin lirik upacara adat 

pernikahan didapat (1) tema lirik yang berkaitan dengan kasih sayang orang tua, 

pengharapan, amanat, dan rasa senang, (3) nada dalam lirik yang meliputi 

kesenangan dan kegembiraan, (4) rasa dalam lirik yang meliputi senang, sayang, 

dan rasa sedih, dan (4) amanat yang berupa pepatah untuk menjalani hidup 

berumah tangga. Unsur semiotik lirik upacara adat pernikahan didapat 14 unsur 

Ikon, 7 unsur indeks, dan 20 unsur simbol. Sedangkan unsur etnopedagogik 

didapat 36 unsur yang meliputi 11 unsur prilaku nyunda tri-silas, 5 unsur catur 

jati diri insan, 6 unsur gapura panca waluya, dan 14 unsur moral kemanusiaan.  
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ABSTRACT 

  

The background of this study is still little research about the wedding ceremonies 

lyrics, besides the wedding ceremonies lyrics are still used when conducting 

wedding ceremonies, but there are still many people who do not know the content 

and meaning of the wedding ceremonies lyrics. The research aims to describe the 

structure of traditional wedding ceremony text, giving interpretation through 

semiotic study, and revealing etnopedagogical value contained in traditional 

wedding ceremony lyrics. The method used is descriptive analysis method. The 

data soures in this study is a  traditional wedding ceremony lyrics in Sukamulya 

village of Cigugur Sub-district, Kuningan Regency. Data collection technique 

used in this research is documentation technique and literature review. Based on 

the results of the study, were physical structure traditional wedding ceremony 

lyrics acquired (1) diction uses choice words associated with happiness, 

compassion, hope, sayings/ mandate, and faith, (2) 29 imagery, (3), 15 figurative 

language, and (4) 51 purwakanti. While the inner structure obtained traditional 

wedding ceremony text (1) themes relating to parents love, hope, mandate, and 

pleasure, (2) tone in this text includes fun, and excitement, and (3) the sense in 

this text include pleasure, affection, and sadness. Based on elements of semiotic 

traditional wedding ceremony text is divided into three elements 14 icons, 7 

elements of the index, and the 20 elements of the symbol. While elements 

etnopedagogik obtained 36 elements include 11 nyunda tri-silas behavior 

elements, 5 catur jati diri insan elements, 6 gapura panca waluya elements, and 

14 humanitarian moral element. 
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